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ABSTRAK

Musik bambu atau disebut Pompang merupakan jenis alat music tradisional yang berasal dari Toraja yang dimainkan dengan cara ditiup untuk mengeluarkan bunyi yang memiliki
jangkauan nada dua setengah oktaf tangga nada. Alat musik bambu dibentuk dari perpaduan potongan-potongan bambu yang berukuran kecil dan besar. Besar-kecilnya ukuran bambu
berpengaruh pada nada yang akan dihasilkan ketika ditiup. Ukuran yang besar menghasilkan nada rendah, sedangkan ukuran kecil untuk nada tinggi. Tujuan dari proposal ini adalah untuk
merancang desain yang mengembangkan fasilitas yang menunjang kegiatan music bambu Pompang Toraja yang masuk kedalam kawasan Desa Wisata Sangbua dengan mempertahankan
nilai - nilai budaya Toraja dan mengacu pada filosofis budayanya sesuai dengan pendekatan yang dipilih yaitu pendekatan arsitektur neo-vernakular. Metode yang digunakan adalah dengan

melakukan wawancara dengan pengerajin alat music, pemain dan pelatih music, observasi, dokumentasi serta literatur berupa buku dan jurnal.

Dengan adanya pembangunan fasilitas music bambu Pompang diharapkan dapat lebih meningkatkan minat masyarakat terutama generasi muda dalam mengembangkan music

bambu Pompang agar dikenal secara luas serta dapat meningkatkan potensi atraksi wisata budaya di Desa Wisata Sangbua agar menarik lebih banyak wisatawan sehingga tetap
menjadikan Toraja sebagai ikon pariwisata.

Kata kunci: Musik Bambu, Pompang, Toraja
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ABSTRACT
Bamboo music or called Pompang is a type of traditional musical instrument originating from Toraja which is played by blowing to produce sounds that have a pitch range of two and
a half octaves on the scale. Bamboo musical instruments are made from a combination of small and large pieces of bamboo. The size of the bamboo affects the tone it produces when
blown. A large size produces low notes, while a small size produces high notes. The aim of this proposal is to design a design that develops facilities that support the Pompang Toraja
bamboo music activities which are included in the Sangbua Tourism Village area by maintaining Toraja cultural values and referring to cultural philosophy in accordance with the chosen
approach, namely the neo-vernacular architectural approach. The method used is by conducting interviews with musical instrument craftsmen, players and music coaches, observation,

documentation and literature in the form of books and journals.
With the construction of the Pompang bamboo music facility, it is hoped that it can further increase public interest, especially the younger generation, in developing Pompang bamboo
music so that it is widely known and can increase the potential for cultural tourism attractions in the Sangbua Tourism Village to attract more tourists and thus continue to make Toraja a

tourism icon.

Keywords: Bamboo Music, Pompang, Toraja
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

Toraja Utara merupakan salah satu ikon budaya
dan pariwisata di Provinsi Sulawesi Selatan

Toraja Utara memiliki potensi atraksi budaya
kesenian musik tradisional yaitu musik bambu
Pompang

Musik bambu Pompang merupakan alat musik
ttiup yang dimainkan secara orkestra

IDE DESAIN

Ide Desain Konsep
Konsep Transformasi
Konsep Kawasan

Konsep Bangunan

FENOMENA

Musik bambu Pompang belum dikenal secara

luas

Musik bambu Pompang di Desa wisata
Sangbua belum dikembangkan

Menurunnya jumlah pengerajin alat musik
karena rendahnya minat masyarakat terutama
generasi muda terhadap alat musik ini.

L=t -ty

PROGRAM RUANG

Pelaku Kegiatan
Kebutuhan Ruang

Pola Aktivitas Pengguna
Zonasi

Bubble Diagram

Besaran Ruang

PERMASALAHAN

Merancang fasilitas yang dapat menapung
kegiatan terkait musik bambu Pompang

Mengintegrasikan fungsi bangunan sebagai
pusat edukasi musik bambu Pompang
sekaligus sebagai bangunan wisata dengan
aktivitas yang dinamis dan kreatif

Merancang fasilitas yang dapat menciptakan
sebuah lingkungan akustik sebagai ciri khas
kawasan yang membentuk suasana lingkungan
tidak hanya melalui visual namun juga melalui
audio (pendengaran)

ANALISIS SITE

Kriteria Pemilihan Site (Tinjauan Kawasan,
Kriteria Pemilihan Site, Alternatif Site)

Profil Site Terpilih ( Kondisi Eksisting Site,
Potensi Site)

Kondisi Site Terpilih ( Fisik Lokasi, Lingkungaan
sosial, Fungsional, Budaya dan lklim)

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang fasilitas wisata yang
dapat mendukung tersedianya:

Edukasi

Atraksi Budaya

Kualitas akustik suara lingkungan

terkait dengan musik bambu Pompang
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TINJAUAN PUSTAKA

STUDI LITERATUR

-Tinjauan wisata edukasi

-Tinjauan desa wisata Sangbua
-Tinjauan Kesenian musik Pompang
-Tinjauan akustik

-Tinjauan Soundscape arsitektur
-Tinjauan arsitektur neo-vernakular
STUDI PRESEDEN

- Pusat Kesenian Angklung/Angklung Mang
Udjo, Jawa Barat

-Bandara Internasional Soekarno-Hatta

- Gereja Santa Fatima, Sragen
- Gereja Hati Kudus Tuhan Yesus (HKTY),

Ganjuran
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PENDEKATAN SOLUSI

Merancang fasilitas wisata edukasi terkait
kesenian musik tradisional Toraja yaitu Musik
Bambu Pompang

Pendekatan arsitektur neo-vernakular dengan
tujuan untuk mengembangkan dan
melestarikan musik tradisional khas Toraja
dengan mempertimbangkan peran serta
budaya lokal dalam kehidupan masyarakat
terutama di kawasan Desa Wisata Sangbua.

Menggunakan konsep  akustik lingkungan
dengan mengutamakan panataan layout dan
soundscape arsitektur untuk menciptakan

sense of place

METODE
PENGUMPULAN DATA

Primer: Observasi langsung, dokumentasi, dan
wawancara dengan pemilik sanggar
seni,pengerajin alat musik dan guru kesenian
musik bambu.

Sekunder:

- Studi pustaka tentang musik tradisional

- Data yang diperoleh secara daring mengenai
musik Pompang Toraja Utara

-RTRW Kabupaten Toraja Utara

-Literatur berupa buku

-Badan Pusat statistik Torakja Utara
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PENDAHULUAN

ARTI JUDUL
PERANCANGAN

Perancangan adalah suatu kreasi untuk mendapatkan suatu hasil
akhir dengan mengambil suatu tindakan yang jelas, atau suatu
kreasi atas sesuatu yangmempunyai kenyataan fisik.

Sumber: http://research.unissula.ac.id/file/penelitian/210603031/7463Bab_lI.pdf

WISATA EDUKASI

Wisata edukasi adalah suatu program dimana peserta kegiatan
wisata melakukan perjalanan wisata pada suatu tempat tertentu
dalam suatu kelompok dengan tujuan utama mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung terkait dengan lokasi yang
dikunjungi.

Sumber: Rodger, 1998

MUSIK BAMBU POMPANG

Musik Pompang merupakan seperangkat alat musik tiup, yang
dibuat dari potongan-potongan bambu, mulai dari yang kecil
sampai yang besar. Suara yang dihasilkan potongan-potongan
bambu dengan rangkaian khusus itu pun sesuai dengan ukuran
besar kecilnya. Karena itu, agar menghasilkan kombinasi suara
yang harmonis, ukuran bambunya beragam sesuai nada yang

akan dihasilkan.
Sumber: https://budaya-indonesia.org/papompang-alat-musik-bambu-toraja

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

Arsitektur Neo Vernacular berasal dari kalimat Neo yang berasal
dari Bahasa Yunani dan digunakan sebagai fonim yang berarti
baru. Kata NEO atau NEW berarti baru atau hal yang baru,
sedangkan kata vernacular berasal dari kata vernaculus (bahasa
latin) yang berarti asli. Maka arsitektur neo - vernakular dapat
diartikan sebagai arsitektur asli daerah tersebut yang dibangun
oleh masyarakat setempat, dengan menggunakan material lokal,
mempunyai unsur adat istiadat atau budaya dan disatu padukan
dengan sentuhan modern yang mendukung nilai dari vernacular

itu sendiri.
Sumber: Arsimedia (2019)

Workshop —e Edukasi ——e Pengembangan —e Pertunjukan

WADAH
i kepada Masyarakat Toraja

Edukasi dan Pengembangan Musik Pompang

LATAR BELAKANG
KABUPATEN TORAJA UTARA

Toraja Utara adalah ikon budaya dan
pariwisata di Provinsi Sulawesi
Selatan dan merupakan salah satu
daya tarik industri pariwisata
Indonesia.

Salah satu potensi atraksi budaya
yang ada di Toraja Utara adalah di
bidang seni yaitu kesenian musik
tradisional yang disebut musik bambu
Pompang

Musik bambu atau disebut Pompang
merupakan jenis alat musik yang
ditiup untuk mengeluarkan bunyi

yang memiliki jangkauan nada dua
setengah oktaf tangga nada. Alat

musik bambu dibentuk dari
perpaduan potongan-potongan

bambu yang berukuran kecil dan
besar. Besar-kecilnya ukuran bambu
berpengaruh pada nada yang akan
dihasilkan ketika ditiup. Ukuran yang
besar menghasilkan nada rendah,
sedangkan ukuran kecil untuk nada

tinggi.

https://koropak.co.id/18462/pompang-alat-musik-bambu-
khas-masyarakat-tana-toraja

Pengembangan dan

Pelestarian Budaya GREEDE EE

Edukasi dan Pengenalan Musik Pompang

Meningkatkan Nilai Apresiasi terhadap Musik

Pompang

= L4
Kekayaan Budaya Unik Bermakna Kehidupan
Alam & Khas Simbolik Manusia

DAYA TARIK WISATA TORAJA UTARA

Wisata Seni& .
Kerajinan
Budaya
Wisata Alam Agrowisata

Wisata Ekonomi

Q00O

~Tabel 1. Daty Kunjungan Wisatuwan Nusantara 1!:1!.1 Mancaneiara
Wisatawan |

Tahun | Musankara Mancanegara | Jamlak
mE | 5263 [ a7 T
2013 7 S 35,9504 105963
24 71422 41158 1123940
2015 742 45.575 131057
26 112728 54,72 1673521
m7 223200 £2.506 285 Fhk

~ otal | E 14 | 6740 | BLdsT
Sweriler: Dis Kelwdayann dan Parioisata Kalwpaten ﬁ:;&jﬂ Litary ) T

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 50 Tahun 2011 Tentang
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional Tahun 2010-2025, wilayah Toraja yaitu
Kabupaten Toraja Utara dan sekitarnya menjadi

Sumber: kompasiana.com

1“."."!-7:“" b
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ISU & FENOMENA
FESTIVAL & EVENT DI TORAJA UTARA

Sumber: instagram visitforajautara
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HUT Kabupaten pada bulan di
peringati setiap bulan juli

Festival budaya setaip yang diadakan
setiap bulan November Festival Toraja ini

FESTRAL BLDAYA i ) - )
£G23 menampilkan atraksi tradisional Toraja

yang unik dan sakral seperti Pompang,
Manganda, Manimbong, Madandan,

Pagelu, dan Tomina.

Magical Toraja adalah event promosi
budaya Toraja, dilaksanakan oleh
Perhimpunan Masyarakat Toraja Indonesia
(PMTI) bekerjasama dengan
Kemenparekraf RI

Toraja Higland Festival yang diadakan
setiap tahun tujuannya yaitu untuk
membangkitkan pariwisata dan ekonomi
kemasyarakatan.

R .

Toraja International Festival yang diadakan
pada bulan juli atau agustus setiap
tahunnya. sebuah festival world music &
dance yang bertujuan mengangkat Toraja
menjadi sebuah arena dan destinasi
festival musik dan budaya berskala dan
berkelas internasional.

lovely
Dec ermbier Lovely December sebagai bentuk
E sosialisasi berbagai pertunjukkan

seni dan budaya yang ada di

Toraja.

Lomba kesenian musik
tradisional yang digelar
oleh pemerintah
kabupaten yang
diadakan setiap tahun.




FENOMENA SOSIAL PERMASALAHAN RUMUSAN MASALAH
_] Kurangnya Pengembangan PERMASALAHAN UMUM
Desa Wisata Sangbua memiliki banyak potensi wisata, salah satunya musik bambu Pompang, namun  Kurangnya perhatian terhadap kesenian musik bambu Pompang untuk

belum dikembangkan dan belum menonjolkan ciri khas desa wisata ini. diperkenalkan ke ranah yang lebih luas sehingga tidak menarik minat
masyarakat untuk mengembangkan musik tradisional ini. —_

_] Belum dikenal secara luas

PENDEKATAN SOLUSI

Belum adanya apresiasi terhadap pengerajin dan alat musik bambu dalam
Berkembang pesatnya teknologi informasi dan komunikasi yang membawa aliran proses pembuatannya yang rumit .
musik dari berbagai negara yangjustru mulai merubah haluan dan membawa Merancang fasilitas wisata edukasi terkait kesenian musik tradisional Toraja

aliran-aliran musik baru PERMASALAHAN FUNGSIONAL yaitu Musik Bambu Pompang.

Minimnya fasilitas yang bisa menunjang kesenian musik bambu Pompang - o
. . 0 . .. . . . Merancang fasilitas menggunakan konsep akustik lingkungan dengan
Menurunnya minat masyarakat karena kalah populer dengan aliran musik lain. yang dapat memenuhi kebutuhan pengerajin, pelatih musik, dan seniman )
musik bambu Pompang mengutamakan panataan layout dan soundscape arsitektur untuk

menciptakan sense of place

Mengintegrasikan fungsi bangunan sebagai wisata edukasi musik bambu
Kurangnya apresiasi terhadap kesenian musik Pompang, baik terhadap alat Pompang dengan aktivitas menarik dan berkesan. _I Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular
musiknya maupun permainannya.

"
3

Perancangan fasilitas wisata edukasi l(;'———") k

_I Menurunnya jumlah pengerajin alat musik Ruang untuk melakukan kegiatan yang terkait dengan musik bambu masih belum musik bambu Pompang dengan Bangunan Alam Lingkungan
sesuai dengan kebutuhan. pendekatan arsitektur neo-vernakular | |

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

.
Q

Jumlah pengerajin alat musik bambu di Toraja Utara dengan tujuan untuk !

i . oo banakan dan melestarik KESELARASAN
i jumlahnya sangat sedikit, dikarenakan rendahnya minat i ‘ . ' ' mengembangkan dan melestarikan
! masyarakat ferutama generasi-generasi muda terhadap Ruang untuk menampilkan permainan musik bambu belum memenuhi standar  usik tradisional khas Toraja dengan v
{ alatmusikini akustik lingkungan sehingga berpengaruh terhadap kualitas suara yang mempertimbangkan peran serta
i 4 dihasilkan. budaya lokal dalam kehidupan Elemen fisik arsitektural: Elemen non-fisik :
masyarakat terutama di kawasan Desa ® Tata letak denah ° Buday'a'
Pembuatan alat musik bambu hanya dilakukan oleh . o Detail e Pola Pikir
R buat / ksh lat ik b bu bel . Wisata Sangbua.
individu yang sekarang sudah susah untuk dijumpai uang Pem uatan/workshop alat musik bambu delum menunjang proses o Struktur o Kepercayaan
produksi e Ornamen o Religi
Komunitas pengerajin sangat kecil
ULFOEOE METODE ANALISIS
o"--.~~s o"--.~~s
4 ‘ 4 .
'l \‘ 'l . \‘ . @ e
{ |-
[} K vor 11 ] \
\~~. "¢' ~~. "¢ ‘~~. “¢' . i o Ny
Pengambilan Pengambilan Penyaringan PRIMER Wawancara Observasi Dokumentasi
data primer data sekunder data Statistik

Toraja Utara
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IDE DESAIN

IDE KONSEP ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

PENERAPAN ELEMEN NON FISIK Orientasi & Tata Lefak

= 7, R =l
XKLL e—"" SEEE
..-.. ....;‘:\.:-".._-..f:' :_.l.'lﬁ._,;'::ll.‘..-l..-':.-...‘.-.'..-......-.--- E::E
C i 2{)}‘“ — TONGRONAN
—% ng S ?v PANGRAMPAKLLBAEA TONGKONAN  PANGRAMPAK ALANG
'S DD P : bik terbuk (Publik
B e N . (Privat) (Publik terbuka) enerima fam)
== -_.:'-f:_f .-'i_ i P
 — r’l‘__.r-.}.-"'{:___.-"w-._,-""-l,.l’.ﬁ a— Tata ruang permukiman rumah adat yang lurus berjejer antara rumah satu Sesuai dengan kosmologi Arsitektur tradisional Toraja dan massa bangunan
o ¥ 4 B dengan yang lainnya, yang memiliki arti tersendiri seperti menghargai dan utama menghadap utara sesuai dengan kepercayaan masyarakat toraja
4 "-"';':-"' "r"';._"_:“-" .-:‘ "--‘;— - akrab dengan alam sekitarnya, menikmati suasana kebersamaan, Membuat bahwa Arah Utara merupakan tempat dimana Sang Pencipta berada.
i A — . AR ) .
PR AT AV AV AT jarak dengan pengaruh dari luar, interaksi luas, selalu bekerja sama.
PENERAPAN ELEMEN NON FISIK Kepercayaan PENERAPAN ELEMEN FISIK Material & Struktur
Makna Filosofis Tanaman Bambu Material & Struktur Makna Filosofis

. Makna Filosofis Dunia Atas (wajah dari dewa-dewa), melambangkan Dunia Atas
Vegetasi Tallang ‘bambu’ dalam teks Gelong Tallang. Tallang sebagai simbolisasi
titisan dewa yang dapat memberikan keslamatan atau kesejahteraan

Bambu yang dap ) dunia dari manusia bagian muka sebelah utara

kepada manusia berupa Dunia Tengah

berhubungan dengan bagian dari matahari terbit

memegang dunia di atas, jadi rumah disangga
dengan jiwa yang tinggal dalam Bumi

Ide Konsep Penerapan Vegetasi Sebagai Tanda Simbolis Dunia Bawah

| @ Memberikan siluet untuk pengalaman meruang

M cahaya matahari memberi siluet bayangan tanaman bambu Konsep Material
sebagai ruang teduh dan efek pengalaman ruang.

@ Element Pendukung Pada Landskap

Penerapan vegetasi bambu sebagai elemen perlindungan dari
cahaya panas sinar matahari.

Pengalaman Ruang

@ Vegetasi Bambu Sebagai Tanda Simbolis o
Kaca Batu Alam Baja Ringan Atap Aspal Kayu Beton Bata Dekoratif Batu Bata

Bambu diaplikasian sebagai vegetasi elemen pelengkap pada
landskap yang memberikan tanda simbolisis kesejahteraan Penerapan material kepada bangunan mempertahankan tekstur hingga warna alami dari setiap jenis - jenis

: : dan perlindungan. : T
p 9 material yang diaplikasikan. __! P




ARSITEKTUR TONGKONAN

1. Bagian khaki Tongkonan (sulluk banua)

Yaitu kolong bangunan rumah yang terbentuk oleh hubungan antara tiang-tiang dengan
sulur atau roroan. Tiang-tiang Tongkonan terbuat dari kayu, biasanya berbentuk persegi
panjang. Tiang-tiang tersebut ditopang oleh pondasi batu alam, hal ini berfungsi untuk
melindingi tiang-tiang kayu dari air tanah dan mencegah turunya bangunan karena
lunaknya tanah.

Keterangan: 2. Bagian badan Tongkonan (kale banua)
Terdiri dari ruang-ruang yang berjejer dari utara ke selatan. Dinding Tongkonan selalu
dihiasi dengan ukiran. Motif ukuran pada dinding beraneka ragam, namun yang paling

[ Bagian Atap (Rationg Banua
o P v ) sering digambarkan adalah motif pa'tedong (kerbaul).

; ; Atap tongkonan terbuat dari bambu yang dipilah menjadi dua dan disusun saling
Bagian Kaki (Sulluk Banua) tumpang tindih. Sebagian masyarakat menganggap bentuk atap tongkonan adalah
abstraksi dari bentuk perahu yang dibawa oleh leluhur.

3 Bagian Badan (Kole Banua) 3. Bagian atas Tongkonan (ratiang banua)
S

Penerapan ciri arsitektur neo
vernakular “wujud metaforik” perahu

pada atap rumah Tongkonan

PENERAPAN ARSITEKTUR TONGKONAN PADA DESAIN

Menerapkan teknik ornamentasi warna. Warna-warna
ini mewakili berbagai festival Aluk To Dolo (Jalan
Leluhur), yakni agama asli Toraja. Warna-warna tersebut

juga memiliki makna berbeda dimana warna Hitam
melambangkan kegelapan dan kematian, warna Kuning
bermakna berkat dan kuasa Tuhan, warna Putih sebagai [

Menerapkan struktur atap /£
warna ulang yang memiliki arti kemurnian dan warna ;

@ bambu yang digabungkan 23

Merah atau warna daging yang melambangkan warna dengan material atap modern

darah dan kehidupan manusia

Material konstruksi lokal kayu uru dan bambu ®
Penerapan ciri arsitektur neo

vernakular “wujud metaforik” ARAE

pada rumah Tongkonan




PENERAPAN IDE KONSEP ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

Rumah Tongkonan WARNA YANG KUAT DAN KONTRAS Penerapan Ornamen /Motif pada Rumah Adat

Mengangkat dan melestarikan unsur dan nilai lokal yang telah terbentuk
oleh tradisi dan mengembangkannya menjadi suatu kanggam yang

modern

Tagian abie stmbolizas dom Thiman Atz s !év.-:F';' i
i
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Menggunakan warna yang kontras serta ornamen-ornamen khas Toraja,

Jiagian hadan sitbolisssi DuniaTengah

seperti motif pada ukiran

Piagian kaki snybolizest Thanis Baeah

disajikan dengan

HITAM MERAH KUNING PUTIH

Pada desain ini warna yang akan menggunakan warna dominasi Hitam,
Merah,Kuning, dan Putih

Ukiran pa sekong kandaure

TRANSFORMASI BENTUK ATAP




Konsep Zonasi Konsep Sirkulasi Kendaraan

Konsep Sirkulasi Antar Bangunan

KETERANGAN:
. Bangunan Penunjang
Bangunan Utama (Pertunjukan)
- Bangunan Utama (Workshop)
Bangunan Pengelola
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